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Komentar  Klarifikasi 

III. Bidang Penelitian 

1 

- 

Pengajuan tambahan artikel (sebagai syarat khusus) 

Bidang ilmu pengusul adalah sumberdaya perairan. Pengusul 

mempunyai latar belakang S3 Manajemen Sumberdaya 

Pantai/Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Undip, dengan 

gelar Dr.Pi (Doktor Perikanan).  

 

Artikel ini merupakan luaran dari penelitian hibah PTUPT DRTPM 

Kemendikbudristek. Artikel ini menggambarkan tentang 

Pemanfaatan Ilmu Informasi Teknologi Geographic Information 

System (GIS)/Sistem Informasi Geografi (SIG), dalam pemetaan 

bencana dengan case study Kota Semarang yang merupakan Kawasan 

pesisir. 

 

Bencana pesisir dalam bidang ilmu sumberdaya perairan (merupakan 

mata kuliah yang dipelajari di Departemen Sumberdaya Perairan 

(S3,S2 dan S1).  

Pada Strata 3 (pendidikan terakhir pengusul), bencana pesisir 

dipelajari dalam mata kuliah Dinamika Pembangunan Wilayah 

III.A.3.a Daftar Kegiatan III.A.3.e Jurnal Nasional 

terakreditasi Kemenristekdikti peringkat 1 dan 2 

Judul Artikel:  

Mitigation Strategy of Disaster Based on 

Information Technology in Semarang City  

https://ijog.geologi.esdm.go.id/index.php/IJOG/a

rticle/view/927  

(Syarat Khusus) - 1

https://ijog.geologi.esdm.go.id/index.php/IJOG/article/view/927
https://ijog.geologi.esdm.go.id/index.php/IJOG/article/view/927


No 

 

Uraian Kegiatan 

 

Komentar  Klarifikasi 

• Pemanfaatan sistem dan teknologi informasi/GIS untuk 

merumuskan perencanaan, pemetaan sumberdaya perairan, 

bencana pesisir yang dapat digunakan sebagai analisis 

kondisi sumber daya pesisir/perairan 

• Respons terhadap bencana alam seperti banjir, kekeringan, 

dan gempa bumi. 

• Perencanaan mitigasi risiko bencana pesisir/perairan 

 

Diagram berikut menggambarkan kaitan bidang ilmu GIS dengan 

sumberdaya perairan 

III. Bidang Penelitian 

Pantai, dan Permodelan Sumberdaya Pantai sehingga hal ini 

sangat berhubungan dengan bidang ilmu pengusul yakni 

Sumberdaya Perairan. 

GIS dalam kaitannya dengan Pengelolaan Sumberdaya Perairan 

digunakan untuk: strategi mitigasi bencana pesisir/perairan, 

identifikasi daerah rawan bencana pesisir/perairan, pengelolaan 

wilayah pesisir, pemetaan penggunaan lahan pesisir/perairan, dan 

perencanaan pengembangan  berkelanjutan.  

Beberapa contoh kajian yang dapat menggunakan teknologi GIS dalam 

bidang bencana pesisir misalnya:  



No 

 

Uraian Kegiatan 

 

Komentar  Klarifikasi 

III. Bidang Penelitian 

2 Alasan Penolakan Usulan : RIZKY 

MULIANI DWI UJIANTI Dr.Pi. 

S.Pi., M.Si Karya Ilmiah (Karil) 

Syarat Khusus: Karil tidak sesuai 

bidang ilmu pengusul atau scope 

jurnal Kesimpulan: USULAN 

SAUDARA Dr.Pi. RIZKY 

MULIANI DWI UJIANTI S.Pi., 

M.Si, NIP/Karpeg/NIDN :Tidak 

ada/-/0602068602, BELUM DAPAT 

DIREKOMENDASIKAN UNTUK 

PROSES LANJUT, KARENA 

TEMA KARIL SYARAT 

KHUSUSNYA (PENGGUNAAN 

GIS & TOPSIS UNTUK PETA 

KETAHANAN PANGAN) BELUM 

Manajemen 
Sumberdaya Perairan

Pengelolaan Peisisir 
menggunakan teknologi  

informasi (GIS)

pengelolaan bencana 
pesisir

pemetaan sumberdaya 
perairan/pesisir 

mitigasi bencana pesisir
Pengelolaan Pesisir 

menggunakan 
Fisikokimia dan Biologi

Manajemen Sumberdaya Perairan Universitas Diponegoro 

(almamater pendidikan terakhir pengusul) (halaman 6-18), sebagai 

bukti pendukung dalam ajuan surat klarifikasi ini.  

 

III.A.3.a Daftar Kegiatan III.A.3.e Jurnal Nasional 

terakreditasi Kemenristekdikti peringkat 1 dan 2 

Judul Artikel 

Pemetaan Dimensi Ketahanan Pangan berbasis 

Web GIS dan Metode TOPSIS 

https://journal.universitasbumigora.ac.id/index.

php/matrik/article/view/1730  

Syarat khusus -2 

 
Berikut kami lampirkan surat keterangan dan RPS dari prodi S3 

Bidang ilmu pengusul adalah sumberdaya perairan. Pengusul 

mempunyai latar belakang S3 Manajemen Sumberdaya 

Pantai/Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Undip, dengan 

gelar Dr.Pi (Doktor Perikanan).  

Artikel ini merupakan luaran dari penelitian hibah PTUPT DRTPM 

Kemendikbudristek. Artikel ini menggambarkan tentang Pemetaan 

Dimensi Ketahanan Pangan berbasis Web GIS dan Metode 

TOPSIS, dalam pemetaan Ketahanan pangan.  

Ketahanan pangan dalam ilmu perikanan sangat diperlukan 

karena dapat memberikan gambaran mengenai kontribusi perikanan 

terhadap input ketahanan pangan yang baik bagi suatu wilayah. 

Dengan adanya artikel ini dapat memetakan wilayah yang tepat bagi 

ketahanan pangan berbasis perikanan. Metode TOPSIS yang 

digunakan dalam artikel ini dipergunakan untuk identifikasi 

wilayah-wilayah yang memiliki 

https://journal.universitasbumigora.ac.id/index.php/matrik/article/view/1730
https://journal.universitasbumigora.ac.id/index.php/matrik/article/view/1730
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III. Bidang Penelitian 

MEMENUHI SYARAT DARI 

ASPEK KESESUAIAN DENGAN 

BIDANG ILMU PENGUSUL 

(MANAJEMEN SUMBERDAYA 

PERAIRAN/PERIKANAN). 

SEDANGKAN KEBUTUHAN 

ANGKA KREDIT SUDAH 

TERPENUHI, BAIK KUMULATIF 

MAUPUN DISTRIBUSINYA. 

Solusi: LENGKAPI PEMENUHAN 

KARYA ILMIAH UNTUK 

PEMENUHAN SYARAT KHUSUS, 

YANG SESUAI DENGAN 

KEPAKARAN BIDANG ILMU 

PENGUSUL (ILMU MANAJEMEN 

SUMBERDAYA 

PERAIRAN/PERIKANAN) DAN 

SCOPE JURNALNYA, MINIMAL 

PUBLIKASI I JURNAL NASONAL 

TERAKDITASI SINTA-2/1 ATAU 

JI ATAU JIB, SEBAGAI PENULKS 

PERTAMA 

tingkat ketahanan pangan yang tinggi berdasarkan kriteria seperti air 

bersih, sarana dan prasarana penyedia pangan, dan aspek 

kependudukan yang menggunakan GIS sebagai sarana untuk 

pemetaannya.  

 

Sistem Informasi Geografi (SIG), dalam bidang ilmu sumberdaya 

perairan (merupakan mata kuliah yang dipelajari di Departemen 

Sumberdaya Perairan (S3,S2 dan S1), dalam Mata kuliah: Pengantar 

Penginderaan Jauh; Aplikasi Penginderaja dan SIG; Permodelan 

Sumberdaya Pantai, sehingga hal ini sangat berhubungan dengan 

bidang ilmu pengusul yakni Sumberdaya Perairan. 

 

 

Berikut kami lampirkan surat keterangan dan RPS dari prodi 

S3 Manajemen Sumberdaya Perairan Universitas Diponegoro 

(almamater pendidikan terakhir pengusul) (halaman 6-18), sebagai 

bukti pendukung dalam ajuan surat klarifikasi ini.  

 

DELL
Highlight

DELL
Highlight



KEI\'IENTERIAN PI'NDIDIKAN, KEBTIDAYAAN,
RISIiI'. DAI{ TEKNOLOCI
UNTVERSTTAS DIpoNEGoRo "*'lili;ii1i3ltuiiii,11iilili
raKUutAS pERTTGNAN DAN ILMU KELAUTAN i:::i;Uffil&,bll:llli3i :
DEPARTEMEN SI]MB'R DAY,{,{KIIATIK
PRoGRAM DOXTOR MANA.IF"MNN SIIMB[.R DAYA P$'RAIRAN

Be$anra ini kami men€ran8kan bahsa

NIMNIDN

NIM
nrky Muliui Dwi Ujianri
26010ll351000t
2013

ltlah mcngmbil Mata Kuliah Penodelan Sunberdaya Pmrai dm Dimika PembmgM wilalah
P t i yms Denpelajari nonecnai Sistefr Inlomdi ceosralis dan Be.cana Pcsisn (Rdcma
Penbelaj0a semesb icnampir).

Deniki suat kctemngo ini dibul utuk digunatm densan semesri.ya, atas prhatim dan
kcriamanya kami s@paikd Finak6ih.

najemen Sumbf Daya Peraim

Dr. Anindntu Sabdaninssih, S.Si.. M.Si
NIP 19000309201 301200r

SURATXDTERANCAN
No. 2zlUN7.F l0.6.1 2/AX,Xll2023

Yang berlanda tansan di bavah ini:

r Df, Anindili! Slbd,trinssih. S.Si.,M.Si.
: I 990030920 I 303 200 t / 00090 39005

18 0tc 2023

DELL
Highlight

DELL
Highlight

DELL
Highlight

DELL
Highlight



RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
Program Studi: S3 Manajemen Sumberdaya
Pantai Fakultas: Perikanan dan Ilmu Kelautan

Mata Kuliah: Pemodelan Sumberdaya Pantai Kode: IMP 23-808 SKS: 3 Sem: 2
Dosen Pengampu: Prof. Dr. Ir. Sutrisno Anggoro, MS

Dr. Denny Nugroho, ST, M.Si.
Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah:

Mahasiswa mampu menganalisis dan membuat model pengelolaan (perencanaan, pelaksanaan
& evaluasi) sumberdaya pantai

Deskripsi singkat Mata Kuliah: Pengertian tentang pemodelan sumberdaya pantai, jenis-jenis dan manfaat pemodelan,
pengertian tentang wilayah pantai atau pesisir, ekosistem- ekosistem sumberdya pesisir, potensi
dan perusakan sumberdaya pesisir, hubungan antara daya dukung ekosistem alami, hubungan
antara pemanfaatan sumberdya pesisir dengan pengelolaan, kepentingan
konservasi/pengelolaan ditinjau dari berbagai sektor, model atau strategi dan program
pengelolaan sumberdaya alam di wilayah pesisir.

1 2 3 4 5 6 7
Minggu

ke
Kemampuan Akhir

tiap tahapan
pembelajaran

Bahan Kajian/
Pokok

Bahasan
Metode

Pembelajaran Waktu
Pengalaman

Belajar
Mahasiswa

Penilaian
Kriteria &
Indikator

Bobot
(%)

1

Memahami ruang
lingkup, tujuan, tugas
dan tanggung jawab
dalam MK ini

Pendahuluan
 Kontrak
kuliah

 Ruang
Lingkup

 Tujuan
pembelajaran

 Sistem
Penilaian

 Pengertian
dasar

Contextual
instruction,
Discussion

TM = 1x
(3x 50’)
BT = 1x
(3x 60’)
BM = 1x
(3x 60’)

Memahami
ruang lingkup
dan tugas

Memahami
ruang lingkup,
tugas &
tanggung jawab

5%

2-3
Mengkaji model
pengelolaan
sumberdaya alam

Pengertian dan
model
pengelolaan

Discovery
learning,
Contextual

TM = 2x
(3x 50’)
BT = 2x

Mereview
Menganalisis
Mengevaluasi

Kemampuan
evaluasi

10%

DELL
Highlight



instruction,
Simulasi,
Cooperative
learning

(3x 60’)
BM = 2x
(3x 60’)

4-5

Mhs mampu
menganalisis model
ekosistem SDA
pesisir, SDA hayati
krisis : Hutan pesisir,
padang lamun,
terumbu karang,
pesisir berpasir,
estuaria, dan habitat
lain, termasuk kondisi
konservasi
sumberdaya alam laut
yang ada saat ini

 Ekologis
penting
wilayah
pesisir

 kondisi
konservasi
laut saat ini

Discovery
learning,
Contextual
instruction,
Discussion
Simulasi,
Cooperative
learning

TM = 2x
(3x 50’)
BT = 2x
(3x 60’)
BM = 2x
(3x 60’)

Mereview
Menganalisis
Mengevaluasi

10%

6-7

Discovery
learning,
Contextual
instruction,
Simulasi,
Cooperative
learning

TM = 2x
(3x 50’)
BT = 2x
(3x 60’)
BM = 2x
(3x 60’)

Mereview
Menganalisis
Mengevaluasi

analisis
masalah
kegiatan
pemanfaatan
sumberdaya
pesisir

15%

8-9
Mhs mampu mengkaji
peraturan dan
perundangan yang

Pelaksanaan
peraturan dan
perundangan,

Discovery
learning,
Contextual

TM = 2x
(3x 50’)
BT = 2x

Mereview
Menganalisis
Mengevaluasi

10%

Dampak
aktivitas
manusia di
wilayah pesisir
terhadap
ekosistem
sumberdaya
alam,
khususnya
hayati di
wilayah pesisir

Mhs mampu
menganalisis kegiatan
pemanfaatan
sumberdaya pesisir
dan
permasalahannya:
Pemukiman, industry,
pembuangansampah,
perlindunganpesisir
(abrasi), bencana 
pesisir, pelabuhan
dantransportasi darat,
pengembangan
budidaya perikanan,
pertanian, pariwisata,
dan reklamasi

hayati di wilayah
pantai  menggunakan
teknologi (SIG), dan 
model fis-kim-bio

sumberdaya
pantai, SIG,
 model 
fis-kim,bio
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berlaku di wilayah
pesisir

serta
kendalanya di
wilayah pesisir

instruction,
Simulasi,
Cooperative
learning

(3x 60’)
BM = 2x
(3x 60’)

10-11

Mhs mampu
menjelaskan proses
perencanaan secara
umum, meliputi tingkat
perencanaan,
masukan sektoral,
partisipasi
masyarakat, dan
tahapan
perencanaan, dalam
pengelolaan SDA di
wilayah pesisir.

Perencanan
dan partisipasi
masyarakat
terhadap
pengelolaan
SDA di Wilayah
pesisir

Discovery
learning,
Contextual
instruction,
Simulasi,
Cooperative
learning

TM = 2x
(3x 50’)
BT = 2x
(3x 60’)
BM = 2x
(3x 60’)

Mereview
Menganalisis
Mengevaluasi

menjelaskan
proses
perencanaan
pengelolaan
SDA di wilayah
pesisir.

10%

12-13

Mhs mampu
menjelaskan model
atau strategi
pengelolaan/
rehatibilitasi
sumberdaya alam di
wilayah pesisir

Upaya
pengelolaan/
rehalilitasi SDA
laut di wilayah
pesisir

Discovery
learning,
Contextual
instruction,
Simulasi,
Cooperative
learning

TM = 2x
(3x 50’)
BT = 2x
(3x 60’)
BM = 2x
(3x 60’)

Mereview
Menganalisis
Mengevaluasi

menjelaskan
model atau
strategi
pengelolaan

10%

14-16

Mhs mampu membuat
model pengelolaan
berbasis ekosistem/
zonasi/ masyarakat

Tugas pribadi Discovery
learning,
Contextual
instruction,
Simulasi,
Cooperative
learning

TM = 3x
(3x 50’)
BT = 3x
(3x 60’)
BM = 3x
(3x 60’)

Mereview
Menganalisis
Mengevaluasi

Penilaian Tugas
pribadi

30%

8. Daftar Referensi: 1. Constanza, R. F.H. Sklar dan M.L. White. 1990. Mpdeling Coastal Landskape Dynamics.
Nioscience Vol 40 (2) : 92-107

2. Emery, W. J. and R.E. Thomson. 2010. Coastal Ecosystem Dynamic and Modelling. Verlag
Chemie. New York.

3. Fisher, H.B. 2001. Coastal Resources Modelling. Acedemic Press. Inc. New York.



4. Knox, G.A. and T.Miyabara. 2004. Coastal Zone Resources Manajement, Modelling and
Simulation. UNESCO, Paris.

5. Muhammad, E. Aminullah, dan B.Susilo. 2001. Analisis Sistem Dinamik Lingkungan Hidup,
Sosial dan Manajemen. UMJ Press. Jakarta.

6. Newkirk, G. 1996. Sustainable coastal production systems: a model for integrating
aquaculture and fisheries under community management. Ocean & Coastal Management, 32
(2): 69-83.



RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
Program Studi: S3 Manajemen Sumberdaya Pantai Fakultas: Perikanan dan Ilmu Kelautan

Mata Kuliah: Dinamika Pembangunan Wilayah
Pantai

Kode: IMP 23-807 SKS: 3 Sem: 2

Dosen Pengampu: Prof. Dr. Ir. Johanes Hutabarat, MSc
Prof. Dr. Ir. Ambaryanto, MSc

Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah:

Mahasiswa mampu menganalisis dinamika pembangunan wilayah pesisir serta implikasinya terhadap
sumberdaya dan kehidupan masyarakat pesisi

Deskripsi singkat Mata
Kuliah: Memberikan gambaran dinamika pembangunan wilayah pesisir serta implikasinya terhadap

sumberdaya dan kehidupan masyarakat pesisi

1 2 3 4 5 6 7

Minggu
ke

Kemampuan Akhir
tiap tahapan
pembelajaran

Bahan Kajian/
Pokok Bahasan

Metode
Pembelajaran Waktu

Pengalaman
Belajar

Mahasiswa

Penilaian
Kriteria &
Indikator

Bobot
(%)

1.

Memahami ruang
lingkup, tujuan, tugas
dan tanggung jawab
dalam MK ini

Pendahuluan
 Kontrak kuliah
 Ruang Lingkup
 Tujuan
pembelajaran

 Sistem Penilaian
 Pengertian dasar

Contextual
instruction,
Discussion

TM = 1x
(3x 50’)
BT = 1x
(3x 60’)
BM = 1x
(3x 60’)

Memahami ruang
lingkup dan tugas

Memahami
ruang lingkup,
tugas &
tanggung
jawab

5%

.2-3

Memahami dinamika
pembangunan alami
dan buatan

 Empy world dan
full world

 Jenis
pemanfaatan
wilayah pesisir

Discovery
learning,
Contextual
instruction,
Simulasi,
Cooperative
learning

TM = 2x
(3x 50’)
BT = 2x
(3x 60’)
BM = 2x
(3x 60’)

Perbedaan
dinamika
pembangunan
alami dan buatan

Menjelaskan 5%

4-5 Mengevaluasi
pengelolaan dampak

 Dampak
kegiatan

Discovery
learning,

TM = 2x
(3x 50’)

Mereview
Menganalisis

Evaluasi
dampak &

10%

DELL
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pembangunan
 Pengelolaan
Dampak akibat
perubahan lahan

 Kebijakan
pengelolaan
dampak

Contextual
instruction,
Simulasi,
Cooperative
learning

BT = 2x
(3x 60’)
BM = 2x
(3x 60’)

Mengevaluasi aturan
kebijakan

6-7

Menganalisis
implentasi kebijakan

Implementasi
kebijakan/peraturan
perundangan
dalam kehidupan
sosek dan
dampaknya

Discovery
learning,
Contextual
instruction,
Simulasi,
Cooperative
learning

TM = 2x
(3x 50’)
BT = 2x
(3x 60’)
BM = 2x
(3x 60’)

Mereview
Menganalisis
Mengevaluasi

Analisis
kebijakan

10%

7-8

Menganalisis model
kuantitatif

Pemodelan
kuantitatif

Discovery
learning,
Contextual
instruction,
Simulasi,
Cooperative
learning

TM = 2x
(3x 50’)
BT = 2x
(3x 60’)
BM = 2x
(3x 60’)

Mereview
Menganalisis
Mengevaluasi

Model
kuantitatif

10%

9-10

Mengevaluasi model
pembangunan

Model
pembangunan
masyarakat pesisir

Discovery
learning,
Contextual
instruction,
Simulasi,
Cooperative
learning

TM = 2x
(3x 50’)
BT = 2x
(3x 60’)
BM = 2x
(3x 60’)

Mereview
Menganalisis
Mengevaluasi

Evaluasi
model
pembangunan

10%

11-12

Menganalisis
perubahan iklim dan
dampaknya

Perubahan iklim
 Penyebab
 Dampak pada
ekosistem,
sumberdaya &
kehidupan
masyarakat
pesisir

Discovery
learning,
Contextual
instruction,
Simulasi,
Cooperative
learning

TM = 2x
(3x 50’)
BT = 2x
(3x 60’)
BM = 2x
(3x 60’)

Mereview
Menganalisis
Mengevaluasi

Identifikasi
dampak
perubahan
iklim

10%



13

Memahami konsep
adaptasi dan mitigasi
bencana

Adaptasi dan
Mitigasi bencana di
wilayah pesisir

Discovery
learning,
Contextual
instruction,
Simulasi,
Cooperative
learning

TM = 1x
(3x 50’)
BT = 1x
(3x 60’)
BM = 1x
(3x 60’)

Mereview
Menganalisis
Mengevaluasi

Menjelaskan
konsep
adaptasi dan
mitigasi
bencana

10%

14

Mampu
merencanakan
pengelolaan adaptif

Perencanaan &
pengelolaan
pembangunan
wilayah pesisir
yang adaptif

Discovery
learning,
Contextual
instruction,
Simulasi,
Cooperative
learning

TM = 1x
(3x 50’)
BT = 1x
(3x 60’)
BM = 1x
(3x 60’)

Mereview
Menganalisis
Mengevaluasi

pengelolaan
adaptif

15%

15-16

Mampu menganalisis
berbagai masalah
pembangunan
wilayah pesisir di
dunia

Studi kasus Discovery
learning,
Contextual
instruction,
Simulasi,
Cooperative
learning

TM = 2x
(3x 50’)
BT = 2x
(3x 60’)
BM = 2x
(3x 60’)

Mereview
Menganalisis
Mengevaluasi

Membuat
summary dan
paraphrase

15%

8. Daftar Referensi: 1. OECD. 2003
2. Chalim, H.A. 2008
3. RAIS, ,M.A. 2009
4. Kusumastanto, T. 2010
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
Program Studi: S3 Manajemen Sumberdaya
Pantai Fakultas: Perikanan dan Ilmu Kelautan

Mata Kuliah: Penginderaaan Jauh dan SIG Kode: IMP 23-818 SKS: 3 Sem: 2
Dosen Pengampu: Prof. Dr. Ir. Agus Hartoko, M.Sc

Dr. Muhammad Helmi, M.Si
Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah:

Mahasiswa mampu memanfaatkan IPTEK penginderaan jauh dan SIG dalam menganlisis,
mengevaluasi dan inovasi aplikasinya melalui sistem basis data spasial untuk pengelolaan wilayah
pesisir dan laut Indonesia

Deskripsi singkat Mata
Kuliah:

Mempelajari perkembangan teknik PJ dan SIG untuk pemecahan masalah-masalah spasial yang
terkait dengan pengelolaan sumberdaya perikanan dan kelautan

1 2 3 4 5 6 7

Minggu
ke

Kemampuan
Akhir tiap
tahapan

pembelajaran

Bahan Kajian/
Pokok Bahasan

Metode
Pembelajaran Waktu

-Pengalaman
Belajar

Mahasiswa

Penilaian
Kriteria &
Indikator

Bobot
(%)

1.

Memahami ruang
lingkup, tujuan,
tugas dan
tanggung jawab
dalam MK ini

Pendahuluan
 Kontrak kuliah
 Ruang Lingkup
 Tujuan
pembelajaran

 Sistem Penilaian
 Pengertian dasar

Contextual
instruction,
Discussion

TM = 1x
(3x 50’)
BT = 1x
(3x 60’)
BM = 1x
(3x 60’)

Memahami ruang
lingkup dan tugas

Memahami
ruang lingkup,
tugas &
tanggung
jawab

5%

2-3

Memahami konsep
PJ dan SIG

 Konsep dasar PJ
 Prinsip dasr SIG

Discovery
learning,
Contextual
instruction,
Simulasi,
Cooperative
learning

TM = 2x
(3x 50’)
BT = 2x
(3x 60’)
BM = 2x
(3x 60’)

Mereview
Menganalisis
Mengevaluasi

Menjelaskan
konsep PJ
dan SIG

10%

4-5 mampu Sistem Manajemen Discovery TM = 2x Mereview Menjelaskan 10%

DELL
Highlight

DELL
Highlight



memahami sistem
basis data spasial,
tipe-tipe data
spasial dan
penggunaannya.

Basis Data Spasial
cara penyajian dan
analisis data
spasial

learning,
Contextual
instruction,
Simulasi,
Cooperative
learning

(3x 50’)
BT = 2x
(3x 60’)
BM = 2x
(3x 60’)

Menganalisis
Mengevaluasi

sistem basis
data spasial

6-7

Menginventaris
dan membuat
basis data
sumberdaya
perikanan dan
kelautan

cara membangun
sistem data base
potensi sumberdaya
perikanan dan
kelautan

Discovery
learning,
Contextual
instruction,
Simulasi,
Cooperative
learning

TM = 2x
(3x 50’)
BT = 2x
(3x 60’)
BM = 2x
(3x 60’)

Mereview
Menganalisis
Mengevaluasi

membuat
basis data
sumberdaya
perikanan dan
kelautan

10%

8-9

Pemodelan data
PJ dan SIG untuk
pengelolaan
wilayah pesisir dan
laut

SIG sebagai alat
bantu pengelolaan
pesisir

Discovery
learning,
Contextual
instruction,
Simulasi,
Cooperative
learning

TM = 2x
(3x 50’)
BT = 2x
(3x 60’)
BM = 2x
(3x 60’)

Mereview
Menganalisis
Mengevaluasi

membuat
model data
pengelolaan
wilayah
pesisir dan
laut

10%

10-11

Menganalis data
inderaja

Image processing
Koreksi data

Discovery
learning,
Contextual
instruction,
Simulasi,
Cooperative
learning

TM = 2x
(3x 50’)
BT = 2x
(3x 60’)
BM = 2x
(3x 60’)

Mereview
Menganalisis
Mengevaluasi

menjelaskan
Konsep
RZWP3K

10%

12-13

Menerapkan teknik
PJ dan SIG dalam
pengelolaan
sumberdaya
perikanan dan
kelautan

Analisis
Penggunaan Lahan
Mitigasi Bencana
Alam

Discovery
learning,
Contextual
instruction,
Simulasi,
Cooperative
learning

TM = 2x
(3x 50’)
BT = 2x
(3x 60’)
BM = 2x
(3x 60’)

Mereview
Menganalisis
Mengevaluasi

Aplikasi data
PJ dengan
teknik SIG

10%

14-16 mampu
mengerjakan

Aplikasi SIG untuk
 Kesesuaian

Discovery
learning,

TM = 3x
(3x 50’)

Mereview
Menganalisis

Tugas pribadi 15%

DELL
Highlight

DELL
Highlight

DELL
Highlight

DELL
Highlight

DELL
Highlight

DELL
Highlight



tugas kelompok
dengan gambar
peta dan pilihan
platform masing-
masing

penggunaan
lahan

 Penetuan
kawasan
konservasi

 Pengelolaan
ekosistem pesisir

Contextual
instruction,
Simulasi,
Cooperative
learning

BT = 3x
(3x 60’)
BM = 3x
(3x 60’)

Mengevaluasi
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